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Abstrak

Islam --sebagaimana yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi
SAW-- tidak membedakan antara perempuan dan laki-laki semata-mata
karena perbedaan gender. Meskipun terdapat perbedaan, perbeda tersebut
hanya perbedaan secara biologis yang tentunya membawa kosekuensi
yang berbeda. Islam meberi perempuan hak yang sama dengan laki-laki
seperti hak waris, hak nafkah, berperan aktif dalam bidang ekonomi, hak
belajar dan mengajar dan hak dalam membelanjakan harta. Islam
meletakkan dasar —dasar yang menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban bagi perempuan. Islam juga meletakkan dasar yang kokoh
terkait dengan posisi perempuan sebagai bagian dari masyarakat.

Kata kunci: Islam, gender, hak perempuan
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